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ABSTRACT

Roads play a vital role in supporting daily activities, particularly in facilitating mobility and transportation. A
well-function road should accommodate traffic demands, comply with established quality standart, and
possess adaquate structural durability. Based on its classification, the Brongkos-Rejoso is categorized as a
class Ill road with a width of 5,5 m and a lenght of approximately 5 km. However, the presence of vehicles
exceeding the allowable load limit has contributed to pavement deterioration along this road section.
Therefore, the Asphalt Instittute method was applied to evaluate the pavement condition and determine the
appropriate maintenance strategy. The analysis showed that the lowest pavement condition rating was found
in segmen 4 (STA 1+500 — 2+000) with a condition value of 99,88%, while the highest condition rating was
recorded in segment 9 (STA 4+000 - 4+500) with a condition value of 99,98%. Based on the evalution result,
routine maintenanceis the most appropriate treatment for the Brongkos-Rejoso road section in Blitar
Regency. In addition, the designed dranage channel dimensions required to accommodate the design runoff
are h=0,84 m, b=0,42m, W =0,28 m.

Keywords:Pavement Damage, Asphalt Institute method, Drainage Design.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

dilakukan dengan mempertimbangkan jenis,
luas, dan tingkat keparahan kerusakan yang

Dalam mobilitas sehari-hari, jalan sangat
penting dalam mendukung aktivitas masyrakat
sehari-hari. Suatu jalan dikatakan
memiliki kualitas yang baik apabila mampu me
mberikan pelayanan sesuai dengan fungsinya.
[1].

Menurut statusnya, jl. Brongkos — Rejoso
adalah jalan kelas Ill dengan ukuran lebar 5,5
m, dan panjang 5 km, Untuk
mengidentifikasi kondisi kerusakan yang terda
pat pada ruas jalan tersebut, penelitian ini
menerapkan metode Asphalt Institute. [2]

Metode Asphalt Insititute merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk
menilai kondisi perkerasan jalan sekaligus
menentukan bentuk penanganan yang sesuai
terhadap kerusakan yang terjadi. Penilaian

terjadi, sehingga hasil evaluasi bisa dijadikan
dasar untuk menetapkan tindakan pemelihara
an yang lebih efektif dan tepat sasaran. [3]
Dalam upaya membantu penanganan
kerusakan jalan, diperlukan juga perencanaan
saluran drainase yang dapat mengalirkan debit
rencana. Perencanaan drainase dilakukan agar
kondisi pekerasan jalan tetap baik, sehingga
saluran yang sudah direncanakan diharapkan
bisa membantu jalannya berfungsi dengan baik
dan memuat pengguna jalan lebih aman. [4]
Penelitian ini turut mendukung pencapaia
n tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya tujuan 9 mengenai industri,
inovasi, dan infrastruktur. Dengan mengevaluas
i kondisi jalan dan merencanakan sistem
drainase yang bertujuan meningkatkan kualitas
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serta keberlanjutan infrastruktur transportasi

5]

1.2 Identifikasi Masalah
Informasi dari latar belakang yang telah

disampaikan, terdapat beberapa permasalaha

n yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pada ruas Jalan Brongkos — Rejoso masih
ditemukan berbagai bentuk kerusakan

2. Diperlukan upaya perbaikan pada jalan
Brongkos — Rejoso guna meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan pengguna
jalan dengan menerapkan Metode Ashpalt
Institute

3. Dimensi saluran drainase pada ruas jalan
Brongkos — Rejoso yang mampu menamp
ung debit hingga saat ini belum diketahui

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang

telah dibuat tentunya terdapat permasalahan

yang akan dibahas, diantaranya yaitu :

1. Apasajajenis kerusakan yang terjadi pada
jalan Brongkos — Rejoso?

2. Berapa nilai kondisi kerusakan pada jalan
Brongkos - Rejoso berdasarkan
Metode Ashpalt Institute serta bagaimana
solusi perbaikan yang tepat?

3. Berapa dimensi saluran drainase yang di-
perlukan agar menampung debit  limpa-
san pada ruas jalan Brongkos — Rejoso?

1.4 Batasan Masalah

1. Penelitian yang dilakukan tidak menghi-
tung rancangan anggaran biaya (RAB)

2. Penelitian ini hanya membahas pada nilai
kerusakan jalan dan perencanaan drainase
efektif

3. Penelitian ini tidak membahas teknis
pelaksanaan kegiatan di lapangan.

1.5 Tujuan

1. Mengidentifikasi berbagai jenis kerusakan
pada jalan Brongkos — Rejoso

2. Menentukan nilai kondisi kerusakan serta
memperoleh solusi penanganan
yang tepat pada jalan Brongkos —
Rejoso dengan Metode Ashpalt Institute

3. Menentukan dimensi saluran drainase
yang mampu menampung debit air
limpasan pada ruas jalan Brongkos—

Rejoso

1.6 Manfaat
Berdasarkan tujuan diatas penelitian

mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi menegenai kondisi
kerusakan pada ruas jalan
beserta rekomendasi tindakan pemelihar
aan yang sesuai Metode Ashpalt Institute

2.  Mengetahui ukuran saluran drainase yang

dibutuhkan untuk menampung air
limpasan pada ruas jalan Brongkos -
Rejoso

3. Menjadi referensi serta menambah
wawasan bagi peneliti selanjutnya  yang
membahas analisis kerusakan
jalan maupun perencanaan penanganann
ya

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Uraian Umum

Perkerasan jalan merupakan suatu
struktur konstruksisecara teratur dan
dihubungkan menjadi satu kesatuan, sehingga
membentuk lapisan permukaan jalan. Fungsi
perkerasan ini adalah untuk mendukung beban
yang berasal dari kendaraan yang melewati
jalan tersebut, lalu menyalurkan beban
tersebut ke tanah dasar.

2.2 Jalan untuk peruntukkan
Berdasarkan  UU  No.38 Tahun 2004.

tentang jalan, pengelompokkan jalan menurut

peruntukkannya terdiri atas:

1. Jalanumum merupakan jalan yang
disediakan untuk digunakan oleh
masyarakat dalam kegiatan mobilitas
secara umum

2. Jalan khusus adalah jalan yang

dibangun serta dikelola oleh  individu,
badan usaha atau lembaga
instansi terkait untuk melayani kepenti
ngan sendiri

2.3 Survey Kondisi Jalan
Survey kondisi adalah cara untuk

memeriksa bagaimana permukaan jalan yang
rusak dan mengevaluasi kondisi perkerasan
pada suatu waktu tertentu, sehingga bisa
diketahui apakah pemeliharaan jalan berdasar
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kan Metode Asphalt Institute berfungsi dengan
baik atau tidak.

2.4 Pengelompokan Jalan
Jalan dapat diklasifikasikan berdasarkan
pada sistem jaringan, status, kelas dan fungsi
jalan
2.4.1 Sistem Jaringan Jalan
Berdasarkan sistem jaringan, jalan

terbagi menjadi 2, yaitu sistem jaringan jalan p
rimer dan sekunder
2.4.2 Statusjalan

1. Jalan Nasional
Jalan Provinsi
Jalan Kabupaten
Jalan Kota

5. Jalan Desa
2.4.3 Fungsijalan

1. Jalan arteri

2. Jalan kolektor

3. Jalan lokal
2.4.4 Kelas Jalan

Tabel 1.Kelas Jalan

N

FUNGSI
TALAN ARTERI | KOLEKTOR | LOKAL
KELAS
JALAN L A | 1 B | I C
MSL\?ESN >1 |1 TIDAK
TERBERA | 0 | 0 8 DITEI;J\]TUKA
T, (TON)
TIPE
MepaNn | P |B| © |D|B G D | Bl G
KEMIRIN N
GAN < | - <| - _
MEDAN, | 3 | 2| 7B |3] 2| B | < |2 2
(%) 5 5 5

(Sumber: Tpgjak No 038/Tbm/1997)

2.5 Jenis Konstruksi Perkerasan Jalan
Perkerasan jalan diklasifikasi menjadi:

1. Perkerasan Lentur (Flexible Pavement)

Perkerasan Kaku (Rigid Pavement)

3. Perkerasan Komposit (Composit
Pavement)

N

2.6 Sebab-sebab Kerusakan Perkerasan Len-
tur

1. Beban lalu lintas yang berlebihan

. Kondisi tanah dasar yang kurang baik

3. Material konstruksi perkerasan
kurang efektif

4.  Air hujan dan sisem drainase jalan yang
kurang baik

5.  Proses pemadatan yang kurang baik

2.7 lJenis Kerusakan Jalan

yang

2.7.1 Kerusakan fungsional

Kerusakan yang terjadi pada permukaa
n sehingga fungsi jalan sebagai sarana transpo
rtasi tidak dapat bekerja secara optimal
2.7.2 Kerusakan struktural

Kerusakan struktur ditandai oleh terurai
nya satu atau lebih lapisan penyusun perkerasn
sehingga kenyamanan dan keselamatan penge
ndara menjadi terganggu

2.8 Metode Asphalt Institute

Data yang diperoleh melalui survei berupa
hasil penilaian kondisi perkerasan beserta nilai
kerusakan untuk setiap jenis kerusakan yang
ditemukan di lapangan
Nilai Kondisi=100—-X ...........ccccceveeinrnnennn. (2)
Dimana :
X = total nilai kerusakan

2.9 Penanganan Kondisi Dan Jenis Perbaikan

Kerusakan Jalan

Pemeliharaan jalan dapat dilakukan secara
rutin, berkala maupun rekonstruksi
2.9.1 Pemeliharaan Rutin

Penanganan pada lapisan permukaan
jalan yang bertujuan untuk meningkatkan
kenyamanan pengguna jalan vyang bisa
dilakukan terus menerus sepanjang tahun dan
dilakukan secepatnya jika ada kerusakan yang
belum sempat meluas
2.9.2 Pemeliharaan Berkala

Pemeliharaan berkala bisa dilakukan
secara berkala dengan melakukan pembaruan
terhadap perkerasan jalan yang bertujuan
meningkatkan kemampuan struktur jalan
2.9.3 Rehabilitasi atau Rekonstruksi

Penanganan jalan merupakan upaya yang
dilakukan  untuk  meningkatkan  tingkat
pelayanan jalan melalui perbaikan pada aspek
struktural maupun geometrik sehingga kondisi
jalan dapat kembali memenuhi tingkat
pelayanan yang telah direncanakan

2.10 Perencanaan Drainase

Proses perencanaan sistem pengaliran air
yang bertujuan mengendalikan curah hujan,
rembesan, maupun limpasan irigasi yang berle
bih agar tidak mengganggu fungsi suatu kawas
an atau lahan
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2.10.1Analisa Hidrologi
Penentuan dimensi saluran drainase

dilakukan dari kapasitas aliran yang dibutuhka
n. Kapasitas tersebut mampu menampung
debit banjir rencana yang dihasilkan oleh curah
hujan pada daerah tangkapan aliran
2.10.2Uji Konsistensi Data

1. Mengurutkan data dan menghitung

reratanya

_ ZF=1 Yi

——— (2)
2. Menghitung nilai Sk*

Y

Si" =Yk, ¥, — ¥ dengan nilai k=123,.......n

3. Menghitung D %

Dy2 — Z?:l (:;1' Y)z
................................ (4)
4. Menghitung Dy

Di‘ _\"'D_ﬁ (5)

5. Menghitung Sk**

" Sp
Sk * _—k
Dy

Dengan :
Y = rata-rata curah hujan (mm)
Yi = data curah hujan (mm)
N = jumlah data
Sk* = nilai kumulatif penyimpangan
terhadap nilai rata-rata
Dy = standar deviasi
Untuk uji kepanggahan menggunakan
cara statistik, dengan :
Q = maks |Sk**| untuk0<k<n
2.10.3 Analisa Frekuensi dan Probabilitas
Analisis  frekuensi  dalam  hidrologi
memilik tujuan untuk memperkirakan besarny
a kondisi hidrologi, seperti hujan ekstrem, banj
ir, dan kekeringan, berdasarkan tingkat frekue
nsi atau peluang terjdinya melalui penerapan
distribusi probabilitas
2.10.3.1 Perhitungan Distribusi Log Person Il
1. Ubah data kedalam bentuk logaritma
X =Log X
2. Hitung harga rata-rata
LogX = Llog X

3. Hitung harga standar deviasi

S _ |Z(LogX - Log X)*
n=1

4. Hitung koefisien kemencengan
u ¥ (LogX-Log X)®

G (n=1)(n=2)s3

5. Hitung logaritma hujan atau banjir
dengan periode ulang T

Log X1+=Log X +K xS

Dimana K adalah variabel standar
untuk X yang besarnya tergantung
koefisien kemencengan (G)
6. Hitung hujan atau banjir kala ulang T
dengan menghitung antilog dari log Xt
2.10.4 Uji Kesesuaian Distribusi
2.10.4.1 Metode Chi-Kuadrat (Chi-square)
1. Jumlah kelas dapat dihitung dengan
persamaan :
k=1+3322logn

Dimana :
K = jumlah kelas interval
n = jumlah data

2. Menentukan lebar interval kelas berda
sarkan selisih antara X terkecil dan X
terbesar

3. Mencari besarnya curah hujan yang m
asuk dalam batas kelas (Oi)

4. Menghitung frekuensi teoritis dengan
membagi banyaknya data dengan juml
ah kelas yang ada

5. Perhitungan uji Chi-Kuadrat
menggunakan rumus

: n (0iEp)?

T (13)
..................... 13

Dimana :

X2 = peraturan Chi-Kuadrat terhitung
Oi = frekuensi yang diharapkan sesuai
dengan pembagian kelasnya
Ei = Frekuensi yang diamati pada kelas
yang sama
n = jumlah sub kelompok
6. Derajat nyata atau derjat kepercayaan
7. (cr) tertentu sering diambil adalah 5%.
Derajat kebebasan (dk) dihitung denga
nrumus :
dk =k—(ptl)

8. Distribusi curah hujan pengamatan
dapat diterima jika nilai X*hit < X*
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2.10.4.2 Metode Uji Smirnov Kolmogorov
1. Susun data (X) dari yang terbesar ke
terkecil atau sebaliknya
2. Tentukan peluang empiris untuk masin
g-masing data yang sudah diurutkan Pe
(X) dengan rumus :
Pe =——x100%
Rl O (15)
Dimana:
Pe = peluang empiris
m = nomor urut data distribusi yang
telah diurutkan
n = jumlah data
3. Tentukan peluang teoritis dengan
menghitung nilai G untuk setiap data

LogXm-LogX
me -

Dimana :
Log X = rata-rata logaritma dari hujan
maksimum tahunan

S1 = simpangan baku

4. Hitung selisih (Amaks) antara peluang
empiris dan teoritis untuk setiap data
yang sudah diurutkan :
Aars =(Pe—Pt)

Dimana :
Pe = peluang empiris
Pt = peluang teoritis

5. Kemudian tentukan apakah Amaks < Acr,
jika “tidak” artinya distribusi probabilit
as yang dipilih tidak dapat diterima,
atau sebaliknya

2.10.5 Debit Aliran
c.1.4

38— (18)
Dimana :
Q = debit lintasan (m3/det)
C = koefisien pengaliran
| = intensitas hujan selama waktu konsentrasi
(mm/jam)
A = luas daerah tangkapan hujan (km?)
2.10.6 Saluran (Channels)
2.10.6.1 Waktu Konsentrasi

Q=

5 10167
T. =t+t ;dant= [; x3,28xL x ﬁ menit
Dimana:

L = panjang lintasan aliran di permukaan lahan

(m)

ng = koefisien tambahan (pengaruh kondisi
permukaan yang dilalui aliran)

k = kemiringan lahan/kelandaian permukaan

Lt = panjang lintasan aliran di dalam
saluran/sungai (m) L

t1= inlet time (menit) ) se- v

2.10.6.2 Menentukan Instensitas Curah Hujan
2

Dimana.:

| = intensitas hujan (mm/jam)

R22 = curah hujan maksimum harian 24 jam

(mm)
2.10.6.3 Menentukan Luas Pengaliran (A).

Luas daerah tangkapan hujan

(cathcment Area) diartikan sebagai wilayah
daerah aliran yang menerima curah hujan
selama periode tertentu. Air hujan yang turun
pada wilayah tersebut menimbulkan debit
limpasan yang selanjutnya dialirkan melalui
saluran samping menuju sungai.

2.10.6.4 Menentukan Besarnya Koefisien
Pengaliran (Cw)
 Ci.Ay4Cy. Ag+Ca. Agte
v Ay g Ayt Azt
......................... (21)
Dimana.:

Cw = koefisien rata-rata pada daerah
pengaliran (tak berdimensi)
C = koefisien pengaliran sesuai dengan jenis
permukaan (tak berdimensi)
A = luas daerah pengaliran (km?)
2.10.6.5 Menghitung Kecepatan Aliran (V)

V_i R2/3_gl/z
e .

Dimanai:
V = kecepatan aliran (m/detik)
n = koefisien kekasaran manning
S = kemiringan dasar saluran
R = jari-jari hidrolis (m)
2.10.6.6 Menghitung Dimensi Saluran
1. Luas penampang basah (A)

A =bxh

Dimana:
A = luas penampang basah (m?)
b = lebar bawah (m)
h = kedalaman saluran (m)
2. Keliling basah (P)
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P =bh+2xh
.................. (24)
Dimana:
P = keliling basah (m)
b = lebar bawah (m)
h = kedalaman saluran (m)
3. Jari-jari hidrolik (R)

ok

................................ (25)
Dimana:

R = jari-jari hidrolik
A = luas penampang basah (m?)
P = keliling basah (m)

4. Kapasitas saluran (Qs)

Qs =AxV

Dimana:
Qs = kapasitas saluran (m3/det)
A = luas penampang basah (m?)
V = kecepatan aliran (m/det)

5. Tinggi jagaan (W)

Dimana.:
W = tinggi jagaan (m)
h = kedalaman aliran (m)

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Studi

Tempat penelitian ini berlokasi pada
Desa Brongkos-Rejoso dan terletak di
Kabupaten Blitar. Desa Brongkos - Rejoso
mempunyai panjang 5 km dan lebar 5,5 m

3.2 Letak Geografis

Kabupaten Blitar ditinjau dari kondisi
geografis wilayah terletak pada 8,2 — 8,10 LS
serta membujur dari barat ke timur antara
112,14 -112,28 BT

3.3 Kondisi Topografi

Wilayah Kabupaten Blitar memiliki kondisi
topografi yang bervariasi. Morfologi
pegunungan sekitar +167 sampai +2800 mdpl

sedangkan morfologi perbukitannya +100
sampai £350 mdpl
3.4 Kondisi Tata Guna Lahan.

Pemanfaatan lahan disepanjang ruas

jalan Brongkos-Rejoso didominasi oleh area
pertanian, disertai permukiman, kawasan

perdagangan, perkebunan t
hutan, dan kawasan industri.

3.5 Data Yang Diperlukan
1. Jenis kerusakan

ebu, kawasan

jalanyang ditemukan

pada ruas jalan Desa Brongkos - rejoso

2. Data luas kerusakan jalan
Desa Brongkos

pada ruas jalan

3. Data curah hujan kecamatan kesamben

3.6 Diagram Alir Penelitian.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

(Sumber: Hasil Analisa

2025)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN.

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Tabel 2. Geometrik Jalan

Nama Panjang Lebar Total
STA Jalan 2
Jalan Jalan (m (m?)
(m)
JI. 0+000
Brongkos - | — 5000 5,5 27500
JI. Rejoso 5+000

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025)

4.2 Data Kerusakan Jalan

Tabel 3. Data Kerusakan Jalan

Hasil Pengukuran Foto Kerusakan
Segmen STA Kerusakan Jalan
P L |
1 0+012 0,82 0,66 0,54
1 0+016 3,56 1.87 6,66
e
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Hasil Pengukuran

Tingkat

Foto Kerusakan Jenis Nilai
Segmen STA Kerusakan Jalan STA Kerusakan kerusaka Kondisi Penanganan
P L I n
1+502 33:,2 Kulit Ringan (L) P3(Melapisi retak)
1432 Sungkur Ringan (L)
1 0+028 0,85 1,09 0,93 4
1+:8 Fl;z:/l; Kulit Ringan (L) P3(Melapisi retak)
=
1+47 Retak Kulit
. . . Ringan (L) P3(Melapisi retak)
(Sumber: Hasil Perhitungan 2025) 5 | Buaya
1+557 ;z:/ka Kulit Ringan (L) P3(Melapisi retak)
4.3 Perhitungan Kerusakan dengan Metode w0 | pelepasan | g P1{Penebaran pash)
Asphalt Institute Tees | e
. 5 M . Ringan (L) P4 (Pengisian retak)
1. perhitungan Segmen 1 emanjang
1+71 Retak Ri W P4(Pengisi tak)
Tabel 4. Data Kerusakan Jalan 0 | Memanjang | e so58 engisian reta
Jalur Hasil Pengukuran 1+877 M:Iier:::ng Ringan (L) P4(Pengisian retak)
STA Kerusakan Jalan
P . 1+84 Retak Ringan (L) P4(Pengisian retak)
Kanan | Kiri | Panjang | Lebar Luas 5 Memanjang 8 8
0+012 v 082 | 066 | 054 Y341 Ambles | Ringan (1) et
0+016 v 3,56 1,87 6,66 ;
! z ! 1+§6 getak Kulit Ringan (L) P3(Melapisi retak)
0+375 v 2,07 1,54 3,19 Haya
2+00 Pelepasan . .
Jumlah 10’39 5 Butir Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
(Sumber: Hasil Perhitungan 2025) 21| Pelepasan | gcanqy P1(Penebaran pasir)
%K K Total Luas Kernsak(mX 100% >3 P(Penambalan
erusakan = (] i
Total Luas Jalan 0 Lubang Ringan (L) 99,96 lubang)
= 10,39 X 100% = 00378 % 2+;8 Kegemukan Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
27500 =
. P . e 2+41 Kegemukan Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
Perhitungan Nilai Kondisi 0 & ®
o . . P 2+66 Retak Kulit . .
Nilai Kondisi = 100 — Jumlah nilai Kerusakan o | Buaya | Ringan( P3(Melapisi retak)
=100-0,0378 2470 >
’ 5 Kegemukan Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
=99,962 (Pemeliharaan Rutin) 02 | Reak K | e e
2 Buaya 8 P
3+11 Pelepasan . .
4.4 Penanganan Kerusakan Jalan 5 Butir fren ) ] s P1(Penebaran pasi)
; 3+36 | Retak Kulit ) ’ -
Tabel 5. penanganan kerusakan jalan s | Buars Ringan (L) P3(Melapisi retak)
; Tingkat .
Jenis Nilai 3+41 Keegemuka . .
STA Kerusakan kerunsaka Kondisi Penanganan S R Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
3+52 Retak
0+01 . P5(Penambalan . Ril L P4(Pengisi tak
2 Lubang Ringan (L) lubang) 5 Memanjang ingan (L) (Pengisian retak)
3+67 Retak Kulit . .
0+501 lubang Ringan (L) PS(ﬁir;:r:gt;alan o Buaya Ringan (L) P3(Melapisi retak)
3+74 Retak Kulit . .
0;02 Pels:tai:an Ringan (L) P1(Penebaran pasir) 5 Buaya Ringan (L) 99,92 P3(Melapisi retak)
3+87 Retak Kulit . -
0+515 Pelsﬁ;:an Ringan (L) P1(Penebaran pasir) 5 Buaya Ringan (L) P3(Melapisi retak)
0+31 Pell 99,92 3+91 .
+S esstai:an Ringan (1) P1(Penebaran pasir) 5 Alur Ringan (L) P2 (Laburan aspal)
4+05 Pel . .
0+537 Lubang Ringan (1) PS(PILEJEZTgt;aIan S e:stai:an Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
4+26 Retak Kulit . .
0+841 Amblas Ringan (L) PS(l’It:rgzr:gt;alan 0 Buaya Ringan (L) P3(Melapisi retak)
99,98
4427 Pelepasan . .
0+345 Pelsstai:an Ringan (L) P1(Penebaran pasir) 5 butir Ringan (L) P1{Penebaran pasir)
4+44 Pelepasan . .
0+554 lubang Ringan (1) PS(:?JEZT:;NBH 5 BStir Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
4+51 . P5(Penambalan
0+58 Pelepasan . . Lubang Ringan (L)
o butir Ringan (L) P1(Penebaran pasir) 5 lubang)
4+63 Pelepasan . .
0+577 Pelsstai:an Ringan (L) P1(Penebaran pasir) 0 Butir Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
99,89 4+65 Pelepasan . .
0+86 Pelepésan Ringan (L) P1(Penebaran pasir) 5 Butir Ringan (L) P1{Penebaran pasir)
2 butir 99,92
" 4474 Pelepasan . ! .
0:;38 F;E:/ka Kulit Ringan (L) P3 (Melapisi retak) S Butir Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
4+87 Pelepasan . .
0:_’97 Pelsﬁ;:an Ringan (L) P1(Penebaran pasir) 5 Butir Ringan (L) P1(Penebaran pasir)
" 4+92 Pelepasan .
1?1 :3:‘/'; Kulit Ringan (L) 99,95 P3(Melapisi retak) 5 Agregat Ringan (L) P2(Laburan aspal)

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025)
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4.5 Perencanaan Saluran Drainase
4.5.1 Uji konsistensi data
Tabel 6. Uji konsistensi data

H *

No|Tahun l\ra‘g?;) Yi-¥ (Ku:]':”aﬂf) wi-ve| by | skex |[skex|
1|2014| 272 |-1002| -100,2 | 10040 | 204,268 |-0,491| 0,491
22015 | 508 |1358| 356 |184416| 204,268 |0,174] 0,174
3[2016 | 724 |351,8| 387,24 |123763| 204,268 |1,897| 1,897
42017 | 604 |231,8] 6192 |53731,2] 204,268 |3,031 3,031
52018 | 400 | 278 | 647 | 772,84 | 204,268 | 3,167 3,167
62019 | 243 [-129.2] 517,8 |16692,6| 204,268 | 2,535 ] 2,535
702020 | 145 [227,2] 290,6 |51619,8| 204,268 | 1,423 | 1,423
82021 | 159 |213,2| 77,4 |45454,2| 204,268 |0,379 0,379
92022 | 550 [177,8| 255.2 |31612,8| 204,268 | 1,249 1,249
102023 | 117 |2552] 0 | 65127 | 204268 | 0 | 0
jumlah | 3722 417256
Rerata (V)| 372,2 417256

N 10

Dy? 417256

by |204.268

Sk** Max| 3,167
Sk** Min | 0,174
Qhit 1,001 |<1,14
Rhit 0,946 [<1,28

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025)

4.5.2 Perhitungan Distribusi Logperson IlI
Langkah-

langkah perhitungan distribusi log person I

adalah sebagai berikut :

1. Menghitung Harga Rata-rata (Log X)

2. Menghitung Standar Deviasi

S _ /Z(IogX—Logi)2
n-1
= f—°'78519 = 0,29537
10-1

3. Menghitung Koefisien kemencengan (G)

G - Y log X-logX 3
(n-1)(n-2)s"3
B -0,21405
"~ (10-1)(10-2)0,2953
=-0,00490
4. Menghitung curah hujan rancangan 10
tahun
Dari  hasil perhitungan didapat nilai

koefisien kemencengan (G) sebesar -
0,00490 , maka nilai K dihitung dengan
interpolasi

Dimana nilai G berada diantara :

Koefisien G=0,0 harga K=1,282
Koefisien G=-0,1 harga K=1,270

Maka nilai K = 1,270 +[ 222220
0.0+(-0,1)
1,270)]
=1,271
5. Menghitung Logaritma Hujan atau Banjir

dengan Periode T (Log XT)

x (1,282

LogXT =Log X+KxS
= 2571 + 1,271
x0,29537
=2,94619
LogXT 10 tahun = 10"LogXT
- 10 2,94619
= 883,469
4.5.3 Perhitungan Chi Kuadrat
Tabel 7. Chi Kuadrat
No interval CH Jumiah
Oi | Ei | (Oi-Ei)*2/Ei
1 117 <x< 238,40 3 2 0,5
2 238,4 <x< 359,80 2 | 2 0
3 359,80 <x< 481,20 1] 2 0,5
4 481,20 <x< 602,60 2 2 0
5 602,60 <x< 724 2 | 2
total 10 | 10 1

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025)

4.5.4 Perhitungan Smirnov Kolmogorov
Tahap-tahap pengujian adalah sebagai
berikut :

1. Menghitung peluang empiris dengan
memasukkan nomor urut data mulai dari
nilai data terkecil sampai nilai data terbes
ar. Data yang digunakan adalah dari data
curah hujan maksimum, data yang sudah
diurutkan dapat dilihat pada tabel

2. Menghitung nilai P(LogXi)

P (logXi) = Peringkat /(n+1)
= 10/(10+1)
=0,909

3. Menghitung nilai P (LogXi <)
P (LogXi<) = 1- P(LogXi)

=1-0,909
=0,091
4.  Menghitung nilai f(t)
f(t) = (LogXi-LogXrt)/Sd LogXi
=(2,068-2,494)/ 0,295
=-1,442
5. Menentukan nilai P’(LogXi) dari nilai f(t)
f(t) =-1,442

P’ (LogXi) =0,075
6. Menghitung nilai P’(LogXi <)
P’(LogXi<) = 1 - P’ (LogXi)
=1-0,075
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=0,925 4.5.8 Perhitungan Koefisien Pengaliran (Cw)
7. Menghitung nilai APi Tabel 9. Perhitungan Koefisien Pengaliran (Cw)
APi = P’(logXi) - P(logXi <) STA Cw
=0,075- 0,925 0+000 - 0+500 0,113
=-0,016 0+500 - 1+000 0,113
8. Mencari nilai APi terbesar yang kemudian 1+000 - 1+500 0,113
dibandingkan dengan nilai AP kritis 1+500 - 2+000 0,113
4.5.5 Perhitungan Waktu Konsentrasi (Tc) ;"ggg - ?ggg gi;g
2 nd + - ot ,
Tiean =[5x328x Lx 5% 3+000 - 3+500 0,583
=[2x3,28x55x %J o7 3+500 - 4+000 0,583
=0,983 menit 4+000 - 4+500 0,583
Toahujalan = z_x 328 xLx %]_0,167 4+500 - 5+000 0,583

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025)

2 0,1
=[=x3,28x1x—]%%
3 0,08

N

=0,958 menit
_r12 nd ;o167

T luarbahu jalan = [3_ X 3,28 xLx W] 4 _ L
= [2x3,28x3 x —>-] 0167 W-geem

3 V0,08

=1,552 menit

tl = tialan + tBahu + tuarbahu jalan H=1,12m
=0,983 + 0,958 + 1,552 h=084m
= 3,49 menit

t2 ==

- 60XV
500

= 60x0,71
=11,74 menit
Tc =t1+t2
=3,49+ 11,74
=15,23 menit = 0,25 jam
4.5.6 Perhitungan Intensitas.Hujan (l)

Tabel 8. Intensitas Hujan | 5.1 Kesimpulan
Intensitas Berdasarkan hasil perhitungan kondisi

curah hujan (1) ruas Jalan Brongkos-Rejoso menggunakan
771,781 mm/jam metode Asphalt institute, diperoleh beberapa
771,781 mm/jam kesimpulan sebagai berikut:

4.5.9 Perhitungan di mensi saluran

L b=042m |

Gambar 3. Perhitungan Dimensi Saluran
(Sumber: Hasil Perhitungan 2025)

5. PENUTUP

STA

0+000 - 0+500
0+500 - 1+000

1+000 - 1+500 771,781 mm/jam 1. Kerusakan yang ditemukan pada ruas
1+500 - 2+000 771,781 mm/jam Jalan Brongkos- Rejoso Kabupaten Blitar
2+000 - 2+500 771,781 mm/jam terdiri atas beberapa jenis, yaitu Lubang,
2+500 - 3+000 793,073 mm/jam Retak Kulit Buaya, Butiran Lepas, Pelepas
3+000 - 3+500 793,073 mm/jam an Agregat, Retak Memanjang, Kegemuka
3+500 - 4+000 793,073 mm/jam n, Keriting, Alur, dan Amblas.
4+000 - 4+500 793,073 mm/jam 2. Hasil penilaian kondisi perkerasan

p p

4+500 - 5+000

793,073 mm/jam

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025)

4.5.7 Luas Daerah Pengaliran (A)

Gambar 2. Luas Daerah Pengaliran
(Sumber : Hasil analisa, 2025)

menunjukkan bahwa nilai kondisi
terendah berada pada segmen 4 (STA
1+500-STA 2+000) dengan nilai kondisi
sebesar 99,88%, sedangkan nilai kondisi
tertinggi terdapat pada segmen 9 (STA
4+000 STA 4+500) dengan nilai kondisi se
besar 99,98%. Berdasarkan hasil evaluasi
tersebut, jenis penanganan yang direkom
endasikan untuk ruas Jalan Brongkos-
Rejoso Kabupaten Blitar adalah
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pemeliharaan rutin

3. Berdasarkan hasil perencanaan, dimensi s
aluran drainase yang mampu menampung
debit limpasan pada Jalan Brongkos — Rej
oso Kabupaten Blitar adalah :

e h=0,84m,b=0,42m, W=0,28 m

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan

pada ruas Jalan Brongkos — Rejoso, beberapa
saran yang diberikan sebagai berikut :

1.

Pada penelitian selanjutnya, analisis
kondisi kerusakan jalan dapat dikembang
kan dengan menerapkan metode lainnya,
sehingga hasilnya dapat dibandingkan da
n dievaluasi untuk memperoleh pendekat
an yang lebih komprehensif.

Perencanaan drainase pada penelitian
berikutnya dapat menggunakan bentuk sa
luran yang berbeda, misalnya saluran drai
nase persegi empat dengan model tertutu
p. Namun, keamanan dari kontruksinya
tetap diperhatikan.
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